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ABSTRAK 

Kata-kata kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Soal Cerita, Kelompok 

Peminatan. 

 Kemampuan penalaran matematis peserta didik dibutuhkan dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berupa soal 

cerita. Peserta didik dikategorikan memiliki penalaran yang baik apabila 

memenuhi semua tahapan dan indikator penalaran matematis. Selain itu, peserta 

didik memiliki kemampuan penalaran matematis yang berbeda khususnya untuk 

kelompok MIPA, IPS, dan Bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan profil kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita berdasarkan kelompok peminatan.  

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan metode 

purposive sampling yaitu pemilihan dengan pertimbangan tertentu. Subjek 

penelitian dipilih berdasarkan peserta didik yang memiliki kemampuan 

matematika tinggi. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah tiga peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 7 Malang yaitu 1 peserta didik kelompok MIPA, 1 peserta 

didik kelompok IPS, dan 1 peserta didik kelompok Bahasa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi. Pengecekan 

keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi teknik, yaitu menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Adapun teknik analisis data dilakukan melalui 3 

tahap yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan analisis data, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) 

peserta didik kelompok MIPA memiliki profil kemampuan penalaran matematis 

yang baik. Pada proses sensemaking cenderung melakukan representasi bentuk 

simbolik. Pada proses conjecturing, memberikan alasan logis yang mana sesuai 

dengan apa yang diketahui serta menggunakan model matematika untuk 

menentukan strategi penyelesaian. Pada proses convincing, sesuai dengan rencana 

strategi yang telah ditentukan dan cenderung menggunakan otak kiri sehingga 

mampu menguraikan langkah-langkah penyelesaian dan menggunakan rumus 

dengan tepat. Pada proses reflecting, mengevaluasi kembali hasil penyelesaian 

dan yakin sehingga hasil penyelesaian benar. Pada proses generalising, 

menggeneralisasikan kesimpulan dengan benar dan menggunakan simbol 

matematika; (2) peserta didik kelompok IPS memiliki profil penalaran yang baik. 

Pada proses sensemaking cenderung melakukan representasi bentuk visual dan 

simbolik. Pada proses conjecturing, memberikan alasan logis yang mana sesuai 

dengan apa yang diketahui serta menggunakan model matematika untuk 

menentukan strategi penyelesaian. Pada proses convincing, sesuai dengan strategi 

penyelesaian yang telah ditentukan dan tidak dituliskan proses menghitungnya 

namun hasil benar dan cenderung menggunakan otak kanan sehingga proses 

penyelesaian soal tidak menjawab secara lengkap. Pada proses reflecting, 

mengevaluasi kembali hasil penyelesaian dan yakin sehingga hasil penyelesaian 

benar. Pada proses generalising, menggeneralisasikan kesimpulan dengan benar 

dan menggunakan kata-kata; (3) peserta didik kelompok Bahasa memiliki profil 



penalaran yang kurang baik karena memenuhi semua indikator namun ada 

kesalahan dalam tahapan indikator. Pada proses sensemaking cenderung 

melakukan representasi bentuk visual dan simbolik. Pada proses conjecturing, 

memberikan alasan namun tidak tepat. Pada proses convincing, sesuai dengan 

strategi penyelesaian yang telah ditentukan namun terdapat kekeliruan dalam 

proses perhitungan. Pada proses reflecting, mengevaluasi kembali hasil 

penyelesaian namun kurang yakin sehingga hasil penyelesaian salah. Pada proses 

generalising, menggeneralisasikan kesimpulan menggunakan kata-kata namun 

salah.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Keywords: Mathematical Reasoning Ability, Story Problems, Interest Group. 

            Students' mathematical reasoning ability is needed in solving questions 

related to everyday life in the form of story problems. Students are categorized as 

having good reasoning when they meet all the stages and indicators of 

mathematical reasoning. In addition, students have different mathematical 

reasoning skills, especially for the MIPA, IPS, and Language Groups. This study 

aims to describe the profile of students' mathematical reasoning ability in solving 

story problems based on interest groups. 

            The approach used in this research is qualitative with a descriptive type of 

research. The selection of research subjects was done by purposive 

sampling method, that is, selection with certain considerations. Research subjects 

were selected based on learners who have high mathematical ability. The research 

subjects in this study are three students of class XI SMA Negeri 7 Malang, 

namely a student of MIPA group, a student of IPS group, and a student of 

Language group. Data collection techniques used are tests, interviews, and 

documentation. Checking the validity of the data is done using triangulation 

technique, which is to test the credibility of the data is done by checking the data 

to the same source with different techniques. The data analysis technique is done 

through 3 stages, namely data condensation, data presentation, and drawing 

conclusions. 
Based on the data analysis, the following conclusions were obtained: (1) a 

MIPA group student have a good profile of mathematical reasoning ability. In the 

process of sensemaking tends to represent symbolic forms. In the process 

of conjecturing, give logical reasons which correspond to what is known and use 

mathematical models to determine the solution strategy. In 

the convincing process, accordance with the strategic plan that has been 

determined and tend to use the left brain so as to be able to outline the steps of 

solution and use the formula appropriately. In the process of reflecting, re -

evaluate the outcome of the settlement and be sure that the outcome of the 

settlement is correct. In processgeneralizing, generalizing conclusions correctly 

and using mathematical symbols; (2) a IPS group student have a good reasoning 

profile. In the process of sensemaking tends to represent visual and symbolic 

forms. In the process of conjecturing, give logical reasons which correspond to 

what is known and use mathematical models to determine the solution strategy. In 

the convincing process, accordance with the solution strategy that has been 

determined and not written the process of calculating it but the results are correct 

and tend to use the right brain so that the problem solving process does not answer 

completely. In the process of reflecting, re -evaluate the outcome of the settlement 

and be confident that the outcome of the settlement is correct. In the process 

of generalizing, generalize conclusions correctly and use words; (3)a Language 

Group student have a poor reasoning profile because they meet all the indicators 

but there are errors in the indicator stage. In the process of sensemaking tends to 

represent visual and symbolic forms. In the process of conjecturing, give reasons 

but are not appropriate. In the convincing process, in accordance with the solution 



strategy that has been determined but there is confusion in the calculation 

process. In the process of reflecting, re -evaluate the results of the settlement but 

are less sure that the results of the settlement are wrong. In the process 

of generalizing, generalize conclusions using words but are wrong. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Salah satu bidang yang dipelajari dibangku pendidikan di Indonesia yaitu 

matematika. Belajar matematika tidak hanya belajar memahami konsep 

matematika dan berhitung. Sumarmo (2010:2) menyatakan bahwa salah satu 

karakteristik matematika adalah sifatnya yang menekankan pada proses deduktif 

yang memerlukan penalaran logis dan aksiomatik yang diawali dengan proses 

induktif yang meliputi penyusunan konjektur, model matematika, analogi dan atau 

generalisasi, melalui pengamatan sejumlah data.  

Matematika memiliki dua arah pengembangan yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan masa kini dan masa datang. Kebutuhan masa kini yang dimaksud yaitu 

mengarahkan pembelajaran matematika untuk pemahaman konsep dan 

matematika yang kemudian diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika. 

Sedangkan kebutuhan masa datang yang dimaksud yaitu mengarah ke masa depan 

yang mana matematika memberi peluang berkembangnya kemampuan menalar 

yang logis, sistematik, kritis dan cermat, kreatif, menumbuhkan rasa percaya diri, 

dan rasa keindahan terhadap keteraturan sifat matematika, serta mengembangkan 

sifat objektif dan terbuka yang sangat diperlukan dalam menghadapi masa depan 

yang selalu berubah. 

Menurut NCTM (dalam Putri, dkk, 2019:353), tujuan pembelajaran 

matematika yaitu belajar untuk berkomunikasi (mathematic comunication), 

belajar untuk bernalar (mathematic reasoning), belajar untuk memecahkan 
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masalah (mathematical problem solving), belajar mengaitkan ide (mathematical 

connections), dan pembentukan sikap positif terhadap matematika (positive 

attitudes towards mathematics). Sesuai dengan NCTM bahwa penalaran 

merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika, dalam Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2016 salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu menalar 

pola sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika 

dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau mendeskripsikan argumen 

dan pernyataan matematika.  

Ratau (2016:48) mengatakan bahwa penalaran merupakan proses aktivitas 

berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru 

berdasarkan pada beberapa pernyataan yang diketahui benar atau yang dianggap 

benar. Safrida, dkk (2016:583) mengatakan bahwa penalaran mulai ditekankan 

dalam kurikulum matematika di seluruh dunia dan dipandang sebagai upaya 

utama untuk mereformasi pembelajaran matematika.  

Penalaran berpengaruh dalam proses pembelajaran matematika terutama 

dalam memahami materi matematika. Peserta didik dengan penalaran yang baik 

akan mampu dengan mudah memahami materi matematika. Sofyana dan Kusuma 

(2018:12) mengatakan peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran 

matematis akan mudah dalam menelaah suatu permasalahan yang dihadapi 

dengan informasi yang diperoleh. Oleh karena itu penalaran matematis dalam 

pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam proses berpikir peserta 

didik. Isnurani (2018:23) mengatakan apabila kemampuan penalaran matematis 

tidak dikembangkan pada peserta didik, maka bagi peserta didik matematika 
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hanya akan menjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedural dan meniru 

contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya. 

Kemampuan penalaran matematis peserta didik saat ini sudah mulai ada 

peningkatan dan dapat dikatakan cukup baik. Dalam penelitian Putri, dkk 

(2019:351) kemampuan penalaran matematis tergolong sudah baik dengan 

persentase di atas 50 % yaitu 62,3 %.  Dalam penelitian Hidayatullah, dkk (2019: 

93) diketahui juga kemampuan penalaran matematis sudah cukup baik dengan 

persentase 55%.  

Peserta didik dikategorikan memiliki penalaran yang baik apabila 

memenuhi semua tahapan dan indikator penalaran matematis. Menurut Bjuland 

(2007:2) indikator penalaran matematis yaitu sensemaking, conjecturing, 

convincing, reflecting, dan generalising. Indikator sensemaking 

(merepresentasikan ide) merupakan kemampuan untuk membangun skema 

permasalahan dan memahami situasi matemtika yang kemudian dikomunikasikan 

ke dalam simbol matematik. Indikator conjecturing (menentukan strategi 

penyelesaian) merupakan kemampuan memprediksi suatu teori dan kesimpulan 

yang didasarkan pada fakta yang belum lengkap. Indikator convincing 

(mengimplementasikan strategi penyelesaian) merupakan kemampuan dalam 

melakukan atau megimplementasikan strategi penyelesaian. Indikator reflecting 

(mengevaluasi kembali) merupakan aktivitas mengevaluasi kembali ketiga proses 

yang sudah dilakukan dengan melihat kembali keterkaitannya dengan teori-teori 

yang dianggap relevan. Indikator generalising (menggeneralisasikan kesimpulan) 
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merupakan aktivitas menggeneralisasikan kesimpulan yang diperoleh dari 

keseluruhan proses sehingga memperoleh suatu kesimpulan akhir. 

Kemampuan penalaran peserta didik dibutuhkan dalam menyelesaikan 

soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berupa soal cerita. Soal cerita 

tidak semudah ketika peserta didik menyelesaikan soal berbentuk bilangan. 

Peserta didik tidak hanya dituntut untuk memiliki keterampilan dalam berhitung, 

namun perlu memperhatikan proses penyelesaiannya juga yang artinya peserta 

didik membutuhkan penalaran dalam menyelesaikannya. Ainun, dkk (2018: 490) 

mengatakan bahwa kemampuan penalaran matematis berpengaruh terhadap 

kemampuan menyelesaikan soal cerita. 

 Rahardjo dan Waluyati (2011:8) mengatakan bahwa soal cerita dalam 

matematika berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari yang dapat 

diselesaikan dengan menggunakan kalimat matematika. Kalimat matematika yang 

dimaksud dalam penyataan tersebut adalah kalimat matematika yang memuat 

operasi-operasi hitung bilangan. Menurut Utami, dkk (2018:187), soal cerita 

merupakan bentuk evaluasi kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 

dasar matematika yang telah dipelajari, berupa soal penerapan rumus. Sebagai 

contoh dalam menyelesaikan soal cerita diperlukan langkah-langkah tertentu 

untuk mendapatkan penyelesaian. Kalimat dalam soal cerita perlu dipahami lalu 

diterjemahkan ke dalam bentuk matematika dengan memahami konsep dasar 

matematika yang telah dipelajari untuk mendapatkan penyelesaian. Langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal cerita matematika tersebut memerlukan 

penalaran.  
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Dalam penelitian Hasanah, dkk (2019:1) diketahui bahwa peserta didik 

yang memiliki kemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan penalaran 

yang baik karena memenuhi semua indikator penalaran matematis. Sedangkan 

siswa yang memiliki kemampuan matematika yang rendah tidak dapat memenuhi 

semua indikator penalaran matematis dan hanya bisa memahami masalah. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan setelah melakukan wawancara dengan 

salah satu guru matematika SMA di kota Malang menyatakan bahwa kemampuan 

matematika peserta didik terdapat perbedaan antara kelompok MIPA, IPS, dan 

Bahasa. Peserta didik kelompok MIPA dan IPS memiliki kemampuan yang 

hampir sama dan lebih baik dari kelompok Bahasa. Perbedaan kemampuan 

matematika yang dimiliki peserta didik juga berpengaruh terhadap kemampuan 

penalaran matematis. Hal ini dibuktikan dari data nilai peserta didik yang 

diperoleh saat dilakukan observasi. Ditemukan dari hasil observasi bahwa ada 

peserta didik yang memiliki penalaran yang baik dengan memenuhi semua 

indikator penalaran dan memiliki kemampuan matematika yang tinggi. 

Ditemukan juga bahwa cara peserta didik dalam menjawab soal tes penalaran 

berbeda. Peserta didik MIPA dalam menjawab soal lebih matematis dibandingkan 

peserta didik IPS dan Bahasa. Oleh karena itu peneliti menduga adanya perbedaan 

profil kemampuan penalaran matematis antara peserta didik kelompok MIPA, 

IPS, dan Bahasa.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti berminat untuk 

mengkaji lebih lanjut terkait dengan profil kemampuan penalaran matematis 

peserta didik kelas XI MIPA, IPS, dan Bahasa dengan penelitian berjudul “Profil 
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Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Berdasarkan Kelompok Peminatan ”.  

1.2 Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian maka peneliti 

memfokuskan pada profil kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita berdasarkan kelompok peminatan.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana profil kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita berdasarkan kelompok peminatan MIPA? 

2. Bagaimana profil kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita berdasarkan kelompok peminatan IPS? 

3. Bagaimana profil kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita berdasarkan kelompok peminatan Bahasa? 

4. Bagaimana persamaan dan perbedaan profil kemampuan penalaran matematis 

peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan kelompok 

peminatan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan profil kemampuan penalaran matematis peserta didik 

dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan kelompok peminatan MIPA. 
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2. Untuk mendeskripsikan profil kemampuan penalaran matematis peserta didik 

dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan kelompok peminatan IPS. 

3. Untuk mendeskripsikan profil kemampuan penalaran matematis peserta didik 

dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan kelompok peminatan Bahasa.  

4. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan profil kemampuan 

penalaran matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 

berdasarkan kelompok peminatan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Secara Teoristik 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran profil kemampuan penalaran 

matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

bedasarkan kelompok peminatan yang perlu sekali untuk terus dikembangkan. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

a. Bagi Peserta Didik 

Mengetahui profil kemampuan penalaran matematis peserta didik 

berdasarkan kelompok peminatan, sehingga diharapkan peserta didik 

termotivasi untuk meningkatan kemampuan penalaran matematikanya dalam 

proses belajar. 
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b. Bagi Guru  

Mengetahui profil kemampuan penalaran matematis peserta didik 

berdasarkan kelompok peminatan, sehingga dapat diharapkan dapat membuat 

perencanaan kegiatan pembelajaran matematika yang sesuai dan tepat. 

c. Bagi Sekolah 

Mengetahui profil kemampuan penalaran matematis peserta didik 

berdasarkan kelompok peminatan, sehingga sekolah dapat mengambil langkah 

dan tindakan yang tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan pengalaman dalam pembelajaran, sehingga dapat 

mengetahui bagaimana peneliti melakukan penelitian dan mengajarkan 

matematika dengan cara yang benar dan tepat. 

1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menjaga agar tidak menimbulkan perbedaan tafsir, maka perlu 

adanya penjelasan dan pengawasan secara singkat istilah-istilah yang berkaitan 

dengan judul ini. Adapun istilah yang perlu penegasan sebagai berikut. 

1. Profil  

Profil adalah gambaran tentang kemampuan penalaran matematis peserta 

didik kelompok peminatan MIPA, IPS, dan Bahasa berdasarkan indikator 

penalaran matematis. 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan dalam menarik 

kesimpulan melalui proses memahami ide, menafsirkan ide, menyusun bukti-
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bukti, menganalisis data, memperkirakan dan menjelaskan untuk membuat suatu 

kesimpulan.  

Kemampuan penalaran matematis baik apabila memenuhi semua tahap 

dan indikator dengan benar. Dalam penelitian ini indikator penalaran matematis 

merujuk pada pendapat Bjuland (2007) ada 5 sebagai berikut.  

a.  Sensemaking (merepresentasikan ide);  

b. Conjecturing (menentukan strategi penyelesaian);  

c. Convincing (mengimplementasikan strategi);  

d. Reflecting (mengevaluasi kembali);  

e. Generalising (menggeneralisasi kesimpulan) 

3. Soal cerita 

Soal cerita adalah soal bentuk yang memuat masalah kontekstual 

kehidupan sehari-hari dan memerlukan langkah-langkah dalam menyelesaikan 

masalah dengan berbagai metode.  

4. Kelompok Peminatan 

Berdasarkan Kemendikbud No. 38 Tahun 2018, kelompok peminatan 

SMA adalah kelompok mata pelajaran akademik di SMA yang dikelompokkan 

atas mata pelajaran Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, mata 

pelajaran Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial, dan mata pelajaran Peminatan 

Bahasa dan Budaya.  
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BAB V  

PENUTUP 

  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dijelaskan oleh 

peneliti pada Bab IV, profil kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita berdasarkan kelompok peminatan memiliki kesimpulan 

berikut ini. 

1. Peserta didik kelompok MIPA memiliki profil penalaran matematis yang 

baik karena memenuhi semua tahapan dan indikator dengan benar yang 

mampu menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika tanpa 

menuliskan apa yang diketahui namun mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dari soal, menentukan strategi penyelesaian dengan memberikan 

alasan logis yang mana sesuai dengan apa yang diketahui serta 

menggunakan model matematika untuk menentukan strategi penyelesaian, 

mengimplementasikan strategi penyelesaian sesuai dengan rencana strategi 

yang telah ditentukan namun langkah-langkah penyelesaian kurang rapi, 

mengevaluasi kembali hasil penyelesaian dan yakin sehingga hasil 

penyelesaian benar, menggeneralisasikan kesimpulan dengan benar dan 

menggunakan simbol matematika dalam menuliskan hasil kesimpulan.  

2. Peserta didik kelompok IPS memiliki profil penalaran yang baik karena 

memenuhi semua tahapan dan indikator dengan benar yang mampu 

menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika dengan 
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menuliskan apa yang diketahui dalam bentuk tabel, menentukan stratgei 

penyelesaian dengan memberikan alasan logis yang mana sesuai dengan 

apa yang diketahui serta menggunakan model matematika untuk 

menentuan strategi penyelesaian, mengimplementasika strategi 

penyelesaian sesuai dengan strategi penyelesaian yang telah ditentukan 

dan tidak dituliskan proses menghitungnya namun hasil benar, 

mengevaluasi kembali hasil penyelesaian dan yakin sehingga hasil 

penyelesaian benar, menggeneralisasikan kesimpulan dengan benar dan 

menggunakan kata-kata dalam menuliskan hasil kesimpulan.  

3. Peserta didik kelompok Bahasa memiliki profil penalaran yang kurang 

baik karena memenuhi semua indikator namun ada kesalahan dalam 

tahapan indikator. Peserta didik kelompok bahasa menerjemahkan soal 

cerita ke dalam model matematika dengan menuliskan apa yang diketahui 

dalam bentuk tabel, menentukan stratgei penyelesaian dengan memberikan 

alasan namun tidak tepat serta menggunakan model matematika untuk 

menentukan strategi penyelesaian, mengimplementasikan strategi 

penyelesaian sesuai dengan strategi penyelesaian yang telah ditentukan 

namun terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan, mengevaluasi 

kembali hasil penyelesaian dan kurang yakin dengan hasil penyelesaian 

sehingga hasil penyelesaia salah, dan menggeneralisasikan kesimpulan 

menggunakan kata-kata namun salah.  

4. Persamaan dan perbedaan profil kemampuan penalaran matematis peserta 

didik kelompok MIPA, IPS, dan Bahasa sebagai berikut. 
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a. Peserta didik kelompok IPS dan Bahasa mempunyai persamaan dalam 

proses sensemaking (merepresentasikan ide) yakni cenderung melakukan 

representasi bentuk visual dan simbolik sedangkan peserta didik kelompok 

MIPA cenderung melakukan representasi bentuk simbolik. 

b. Peserta didik kelompok MIPA, IPS, dan Bahasa mempunyai persamaan 

dalam proses conjecturing (menentukan strategi penyelesaian) yakni 

cenderung dalam menentukan strategi penyelesaian dengan melihat model 

matematika yang sudah dibuat dan berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki. Perbedaannya dugaan strategi penyelesaian yang dilakukan oleh 

peserta didik kelompok Bahasa masih belum jelas.  

c. Peserta didik kelompok IPA, IPS, dan Bahasa mempunyai persamaan 

dalam proses convincing (mengimplementasikan strategi) yakni 

mengimplementasikan strategi sesuai dengan strategi yang telah 

ditentukan. Perbedaannya yakni peserta didik kelompok IPA cenderung 

menggunakan otak kiri sehingga langkah-langkah penyelesaian dan 

menggunakan rumus dengan tepat hingga mampu menghitung hasil akhir. 

Sedangkan kelompok IPS dan Bahasa cenderung menggunakan otak kanan 

proses penyelesaian soal tidak menjawab secara lengkap sesuai dengan 

langkah dan cenderung menuliskan hasilnya sehingga kurang rinci.  

d. Peserta didik kelompok IPA dan IPS mempunyai persamaan dalam proses 

reflecting (mengevaluasi kembali) yakni memeriksa kembali hasil 

penyelesaian dan yakin sehingga hasil penyelesaian benar. Perbedaannya 
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yakni peserta didik kelompok Bahasa tidak memeriksa kembali hasil 

penyelesaian sehingga kurang yakin dengan hasil penyelesaian. 

e. Peserta didik kelompok IPA dan IPS mempunyai persamaan dalam proses 

generalising (menggeneralisasi kesimpulan) yakni menggeneralisasikan 

kesimpulan dengan benar. Perbedaannya yakni peserta didik kelompok 

IPA menggunakan simbol matematika yang berarti mempunyai 

kecerdasan logis-matematis. Sedangkan peserta didik kelompok IPS dan 

Bahasa menggeneralisaikan kesimpulan menggunakan kata-kata yang 

berarti mempunyai kecerdasan linguistik namun kelompok Bahasa 

memberikan kesimpulan yang salah. 

5.2       Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi Pendidik 

Dalam pembelajaran matematika khususnya untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita, 

pendidik perlu memerhatikan karakteriktik kemampuan penalaran matematis 

peserta didik kelompok IPA, IPS, dan Bahasa agar bisa dijadikan refleksi 

sehingga pembelajaran terlaksana sesuai dengan karakteristik masing-masing 

kelompok peminatan. 
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2. Bagi Peserta Didik 

Sebaiknya dengan mengetahui karakteristik kemampuan penlaaran yang 

dimiliki peserta didik baik untuk kelompok IPA, IPS, dan Bahasa dapat dijadikan 

motivasi untuk terus meningkatkan kemampuan penalaran matematisnya. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian yang serupa hendaknya 

dapat dikaji lebih dalam terkait profil penalaran matematis peserta didik kelompok 

IPA, IPS, dan Bahasa untuk kemudian dikaitkan dengan kemampuan yang lain 

sehingga dapat menjadi penemuan yang baru. 
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